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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui: Pengaruh suku bunga terhadap Harga Saham. Pengaruh straits times 

index (sti) terhadap Harga saham. Pengaruh suku bunga dan straits times index (sti) secara simultan terhadap 

Harga Saham. inflasi memperkuat atau memperlemah suku bunga terhadap harga saham. inflasi memperkuat 

atau memeperlemah straits times index (sti) terhadap harga saham. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

, sampel penelitian ini adalah perusahaan LQ45 periode 2014-2023. Pemilihan sampel menggunakan metode 

sampling, dengan jumlah 15 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda 

dan uji interaksi moderasi. Hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga saham. Straits times index (sti) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap haga 

saham. Suku Bunga dan straits times index (sti) berpengaruh signifikan terhadap haga saham. Inflasi tidak 

dapat memoderasi suku bunga dan straits times index (sti) terhadap harga saham. 

Kata kunci : Suku bunga, Straits Times Index (STI), Harga Saham dan Inflasi. 

 

Abstract 

Research objectives to find out:The effect of interest rates on Stock Prices.The effect of straits times index (sti) 

on stock prices. The simultaneous effect of interest rates and straits times index (sti) on Stock Price. inflation 

strengthens or weakens interest rates on stock prices. stock. inflation strengthens or weakens STI on stock 

prices. Type quantitative, the sample of this research is LQ45 companies for the period 2014-2023. Sample 

selection using saturated sampling method, with a total of 15 companies. Data analysis techniques using 

multiple linear regression analysis and moderation interaction test. The results of statistical analysis statistical 

analysis results can be concluded that interest rates have a negative and significant effect on stock prices. 

significant effect on stock prices. straits times index (sti) has a negative and significant effect on stock prices. 

Interest rates and straits times index (sti) have a significant effect on stock prices. stock prices. Inflation cannot 

moderate interest rates and straits times index (sti) on stock prices. stock price. 

Keywords: Interest Rate, Straits Times Index (STI), Stock Price and Inflation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Berinvestasi merupakan salah satu cara menanamkan modal maupun dana dengan harapan dapat 

memperoleh keuntungan (return) dimasa mendatang. Alternatif investasi yang dapat dipilih oleh para investor 

yakni berinvestasi pada pasar modal. Adapun investasi yang tergolong menarik yang dapat dilakukan pada 

pasar modal yakni berinvestasi pada saham. Ketika berinvestasi dalam bentuk saham, investor perlu 

memperhatikan pergerakan harga saham, dimana pergerakannya menunjukkan kinerja perusahaan tersebut. 

Apabila kinerjanya baik, maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar dan begitupun sebaliknya 
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Salah satu instrumen pasar modal yang menjadi alternatif untuk investasi yaitu saham. Apabila seorang 

investor berinvestasi dalam bentuk saham maka ada beberapa hal yang harus selalu memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham yang akan dibelinya. Salah satu kelompok saham yang menjadi fokus 

perhatian investor adalah kelompok saham LQ45, hal ini dikarenakan saham LQ45 terdiri dari saham - saham 

blue chips, memiliki likuiditas yang tinggi, kapitalisasi pasar yang besar, frekuensi perdagangan yang tinggi 

dan memiliki prospek pertumbuhan serta kondisi keuangan yang cukup baik (Situngkir & Batu, 2020) 

(Najidah, 2022). 

Sebagai contoh, salah satu bentuk investasi yang dapat dilakukan di pasar modal adalah investasi 

saham pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45. Indeks LQ45 adalah indikator yang 

mencakup 45 emiten terpilih di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, dan kondisi keuangan yang sehat. Saham dalam indeks ini juga 

tergolong dalam kategori blue-chip. Indeks LQ45 dipantau dan dievaluasi secara rutin oleh BEI, dan setiap 

enam bulan sekali, saham-saham yang tidak memenuhi kriteria akan digantikan dengan saham-saham baru 

yang lebih memenuhi syarat. 

Fenomena fluktuasi harga saham pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 

dapat dilihat dari beberapa kasus penurunan signifikan. Saham PT Bank Jago Tbk (ARTO) misalnya, 

mengalami penurunan sebesar 42% sepanjang 2019, melanjutkan tren penurunan sejak mencapai puncaknya 

di awal 2018 Penurunan juga dialami oleh PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), terutama akibat turunnya 

harga batu bara dan kebijakan baru terkait royalti, yang menyebabkan perlambatan kinerja meskipun masih 

mencatat pertumbuhan laba sebesar 14,49%.  

Dalam penelitian ini, sampel diambil dari Perusahaan LQ45. Penelitian ini penting karena ekonomi 

Indonesia dan singapura saling terkait erat, dengan integrasi pasar modal regional yang semakin kuat, Bursa 

efek di Indonesia dan Singapura telah terintegrasi secara regional, namun masih jarang ditemukan penelitian 

yang menggabungkan kedua variabel tersebut dengan pendekatan moderasi menggunakan metode makro 

PROCESS by Andrew Hayes sebagai teknik analisis moderasi. 

Faktor negara luar negeri yang dijadikan proksi dalam penelitian ini adalah indeks saham dari negara-

negara tetangga Indonesia, yaitu straits times index (sti). Mengingat kondisi ekonomi yang serupa, tidak menutup 

kemungkinan bahwa pergerakan pasar saham di singapura dapat memengaruhi pergerakan pasar saham 

Indonesia. Korelasi ini dapat terjadi karena adanya hubungan ekonomi yang erat antara kedua negara tersebut, 

sehingga perubahan di pasar saham negara-negara tetangga bisa berdampak pada pasar saham Indonesia 

(Situngkir, 2019).  

Peneliti bermaksud menambahkan inflasi sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Penambahan 

variabel tersebut merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Budyastuti & Supriatiningsih, 2023). Meskipun 

berbagai studi telah mengkaji pengaruh suku bunga BI dan straits times index (sti) terhadap harga saham, 

penelitian yang melibatkan inflasi sebagai variabel moderasi masih tergolong terbatas. Inflasi dipilih karena 

dinilai mampu mencerminkan stabilitas ekonomi domestik, serta memengaruhi daya beli masyarakat, biaya 

produksi, dan persepsi investor terhadap risiko pasar. Oleh karena itu, inflasi berpotensi mengubah arah 

maupun kekuatan hubungan antara faktor-faktor makroekonomi dan harga saham. Dengan demikian, inflasi 

layak digunakan sebagai variabel moderasi untuk menilai sejauh mana suku bunga BI dan pergerakan straits 

times index (sti) dapat memperkuat atau memperlemah pengaruhnya terhadap harga saham.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Signal theory (teori sinyal)  

Menurut Kamaludin & Indriani (2020) menjelaskan persepsi manajemen terhadap perkembangan 

perusahaan dimasa yang akan datang, yang akan memengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan. 

Sinyal tersebut berupa informasi yang menjelaskan upaya manajemen untuk mewujudkan keinginan 

pemilik. Informasi ini dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan pelaku bisnis dalam membuat 

keputusan investasi . 

Harga Saham 

Meinurut Mankiw (2018) harga saham dideiskripsikan seibagai nilai yang beirlaku dalam pasar bursa di 

suatu peiriodei, dan nilai teirseibut diteitapkan oleih peilaku pasar dan juga dipeingaruhi peinawaran dan 

peirmintaan saham yang beirsangkutan pada pasar modal. Peirmintaan dan peinawaran meimainkan peiran 

peinting dalam meineintukan harga saham. 
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Suku Bunga BI 

Meinurut Bank Indonesia (2016) suku bunga BI yaitu politik suku bunga yang meireifleiksikan tindakan 

yang diputuskan oleih BI dan dibeiritakan keipada publik. BI Ratei dibeiritakan oleih deiwan gubeirnur BI pada 

saat dilaksanakan rapat bulanan. Tujuan utama dari peineitapan politik suku bunga adalah untuk meincapai 

dan meimpeirtahankan stabilitas nilai rupiah seirta stabilitas sisteim keiuangan, sambil meindukung 

peirtumbuhan eikonomi yang beirkeilanjutan. 

Straits Times Index (STI) 

Peiluncuran Straits Timeis Indeix ini dilakukan seiteilah adanya klarifikasi leibih lanjut teirhadap 

peirusahaan-peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Efeik Singapura. Indeiks ini meincakup 30 saham yang 

meiwakili peirusahaan- peirusahaan teirseibut dan meinggunakan meitodei peirhitungan beirbasis nilai pasar 

(Weiighteid Markeit Valuei) (Singapore Exchange, 2023). Dalam konteiks inveistasi, Indoneisia dan Singapura 

teilah meinjalin keirja sama dalam peirtukaran informasi dan promosi beirsama, teirutama meingeinai 

peirusahaan-peirusahaan Singapura yang teirlibat dalam proyeik infrastruktur MP3 EI, yang beirmitra deingan 

peirusahaan-peirusahaan Indoneisia. Seilain itu, teirdapat kolaborasi antara peirusahaan lokal, seipeirti produk 

pangan Singapura yang diadaptasi untuk pasar lokal. Keirja sama ini diharapkan dapat meiningkatkan 

peirtumbuhan eikonomi nasional. 

Inflasi 

Meinurut Purnomo et al. (2023) inflasi meirupakan keiadaan dimana peireikonomian di seibuah neigara 

teirjadi keiceindeirungan keinaikan harga barang dan jasa dalam waktu yang panjang. Peinyeibab teirjadinya 

kareina keitidakseiimbangan arus uang dan barang, keinaikan ini beirsifat seimeintara. Inflasi teirjadi keitika 

jumlah uang yang beireidar leibih banyak dibandingkan yang dibutuhkan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Meinurut Sugiyono (2019) sampeil yaitu bagian dari populasi dan ciri ciri yang diteiliti. Peineiliti dapat 

meinggunakan sampeil yang diambil dari populasi teirseibut, jika populasi cukup banyak seihingga peineiliti 

tidak peirlu meimpeilajari seimua yang ada pada populasi teirseibut, kareina keiteirbatasan dana, teinaga, dan 

waktu. Sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah LQ45 yang masuk pada daftar di Bursa Efeik 

Indoneisiaa (BEI) Peiriodei peineilitian 2014-2023 dan meimeinuhi kriteiria peineilitian, maka yang meinjadi 

sampeil dalam peineilitian ini ada 15 peirusahaan, yaitu: 

Tabel Prosedur Pemilihan Sampel Perusahaan 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan yang terdaftar kedalam indeks 

LQ45 selama periode 2014-2023 

45 

2 Perusahaan yang tidak konsisten 

terdaftar  dalam  indeks  LQ45 periode 

2014-2023 

(30) 

3 Perusahaan memberikan informasi mengenai 

data yang dibutuhkan dan berhubungan dengan 

variabel penelitian 

 

15 

 Jumlah sampel perusahaan penelitian 15 

 Jumlah sampel per bulan (12x10) 120 

Sumber : Data diolah penulis 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang meliputi harga saham perusahaan yang tergabung 

dalam indeks LQ45, suku bunga Bank Indonesia (BI Rate), straits times indeks dan tingkat inflasi untuk 

periode tahun 2014 hingga 2023. Data dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

terbaru, serta memanfaatkan PROCESS Macro yang dikembangkan oleh Andrew Hayes untuk analisis 

moderasi. Sebelum analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik meliputi 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kesesuaian data dengan model 

regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas, yaitu suku 
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bunga BI dan straits times index (sti)terhadap variabel terikat, yaitu harga saham. Selanjutnya, dilakukan 

analisis moderasi dengan menggunakan PROCESS Macro untuk menguji peran variabel inflasi sebagai 

variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara suku bunga BI dan indeks 

straits times index (sti) terhadap harga saham. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pengaruh faktor-faktor makroekonomi terhadap 

pergerakan harga saham di Indonesia. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Data dari laporan tahunan perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 

2014 dan 2023. Dianalisis menggunakan program spss. 15 perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, uji 

interaksi moderasi dan pengujian hipotesis menggunakan program spss semuanya merupakan bagian dari 

teknik penelitian. 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa total data yang dianalisis dalam penelitian ini 

berjumlah 120. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, diketahui bahwa suku bunga memiliki nilai minimum sebesar 

3,50 dan maksimum sebesar 7,75, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 5,3971 serta standar deviasi sebesar 

1,411099. Untuk variabel STI, nilai minimum tercatat sebesar 2.423,84 dan nilai maksimum sebesar 3.613,93, 

dengan rata-rata sebesar 3.126,4879 dan standar deviasi sebesar 251,95783. Sementara itu, harga saham 

memiliki nilai minimum sebesar 4.963,00 dan maksimum sebesar 9.704,00, dengan rata-rata sebesar 

7.243,1849 serta standar deviasi sebesar 1.153,1671. Data ini menunjukkan adanya variasi yang cukup 

signifikan pada masing-masing variabel selama periode observasi. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data varaibel bebas dan data variabel terikat pada persamaan 

regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi tidak normal. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov test. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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Hasil analisis residual pada Tabel 3 menyatakan bahwa nilai signifikan dari fungsi regresi variabel 

suku bunga, straits times index (sti) dan harga saham adalah sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa fungsi regresi dari ketiga variabel tersebut telah berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala hubungan dengan melihat nilai Tolerancedan 

VIF (Variance Inflation Factor).  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Suku Bunga .989 1.011 

STI .989 1.011 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Tabel 4 menyatakan angka Tolerance variabel suku bunga sebesar 0,989 dan variabel straits times 

index (sti) sebesar 0,989. Variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10. Sedangkan nilai VIF variabel 

suku bunga sebesar 1,011 dan variabel STI 1,011. Bahwa variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 

10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada model regresi. 

 

Hasil Uji Heteroskesdastisitas 

Uji heteroskesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

  
Gambar 5. Hasil Uji Heterokesdastisitas 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Berdasarkan gambar 5, grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik dari data menyebar secara 

acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol dari sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu, seperti parabola. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas dalam model regresi. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

penganggu periode t (berada) dan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Berikut hasil output uji autokorelasi 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjust R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change 

 

Durbin Waton 

1 .731a .543 .526 793.98217.534 1.750 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Menunjukkan nilai DW sebesar 1,750.  Berdasarkan kriteria bahwa pengambilan keputusan bahwa nilai DW 

diantara -2 sampai +2 atau <DW<+ berarti tidak terjadi autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi ini.  
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Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Untuk mengetahui pengaruh suku bunga dan straits times index (sti) terhadap harga saham, hasil penelitiannya 

dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1599.641 928.706    

Suku Bunga -229.520 52.086 -.281 .989 1.011 

STI 3.225 .292 .705 .989 1.011 

 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda, didapat persamaan sebagai berikut:  

Y = - 1559,641 -  229,520 X1 + 3,225 X2 + e 

Hasil Uji Interaksi Moderasi 

Peingujian seilanjutnya ialah uji inteiraksi modeirasi deingan meinggunakan syntax macro Proceiss yang 

dikeimbangkan oleih Andreiw F. Hayeis. Keiunggulan utama dari meitodei ini adalah keimampuannya untuk 

meinganalisis modeil yang meilibatkan baik modeirasi maupun meidiasi seicara beirsamaan dalam satu modeil 

analisis yang teirinteigrasi . 

a. Inflasi memperkuat atau memperlemah pengaruh suku bunga terhadap harga saham   

Tabel 8. Uji interaksi X1 

 Koefisien P Value 

Constant 7653,8534 ,0000 

X1 -388,8489     ,0000 

Z 401,1631 ,0000 

Int_1 -230,7554 ,0000 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Hasil analisis moderasi antara variabel  suku bunga dengan inflasi didapat dengan nilai p-

value sebesar 0,0000 tidak signifikan pada nilai  p > 0,05. Hal ini  menunjukkan bahwa inflasi tidak 

dapat memoderasi pengaruh suku bunga terhadap harga saham. 

b. Inflasi memperkuat atau memperlemah pengaruh STI terhadap harga saham   

Tabel 9. Uji interaksi X2 

 Koefisien P Value 

Constant 7240,1636 ,0000 

X2 3,4290 ,0000 

Z -147,6209 ,0000 

Int_1 , 0217 ,9105 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Hasil analisis moderasi antara variabel  straits times index (sti) dengan inflasi didapat dengan nilai p-

value sebesar 0,9105 tidak signifikan pada nilai  p > 0,05. Hal ini  menunjukkan bahwa inflasi tidak dapat 

memoderasi pengaruh straits times index (sti) terhadap harga saham. 

Uji t (pengujian secara parsial) 

Uji t secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Hubungan secara parsial ditinjau dari 

signifikan dan nilai t hitung. 

Tabel 10. Uji T 

Model t Sig. 

(Constant) -1.722 .088 

Suku Bunga -4.407 <,001 

STI 11.055 <,001 

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 
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Perhitungan Tabel 11 suku bunga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < sig α = 0,05 artinya 

terdapat pengaruh negatif suku bunga terhadap harga saham. Suku bunga menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < sig α = 0,05 artinya terdapat pengaruh positif straits times index (sti) terhadap harga saham, 

maka terima H0 dan ditolak H1. 

Hasil Uji F (pengujian secara simultan) 

 Uji F (simultan) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap vaiabel dependen atau terikat. 

Uji 11. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 83786703.950 2 41893351.975 66.454 <,001b 

Residual 73127291.983 116 630407.690   

Total 156913995.933 118    

Sumber : Data diolah penulis menggunakan spss 29 (2025) 

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F sebesar 66,454 dengan signifikansi < 0,001, yang berarti model 

regresi signifikan secara simultan. Artinya, suku bunga dan straits times index (sti) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ45 periode 2014-2023 

Secara teoritis, suku bunga diperkirakan memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham. Kenaikan 

suku bunga cenderung meningkatkan biaya pinjaman perusahaan dan menurunkan ekspektasi laba, yang 

kemudian dapat menurunkan minat investor terhadap saham. Investor dalam kondisi tersebut lebih mungkin 

mengalihkan dana mereka ke instrumen lain seperti obligasi, yang menawarkan return yang lebih stabil dan 

aman. Namun, dalam konteks penelitian ini, hubungan negatif antara suku bunga dan harga saham tidak 

terbukti secara signifikan. 

Ketiadaan pengaruh yang signifikan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, selama 

periode 2014–2023, suku bunga di Indonesia cenderung stabil atau tidak mengalami fluktuasi besar yang bisa 

menimbulkan reaksi pasar yang kuat. Kedua, investor mungkin lebih mempertimbangkan faktor lain dalam 

mengambil keputusan investasi, seperti kinerja keuangan perusahaan, kondisi makroekonomi yang lebih luas, 

atau dinamika pasar global. Selain itu, perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 umumnya 

memiliki fundamental yang kuat, sehingga dampak dari perubahan suku bunga terhadap harga saham mereka 

menjadi lebih kecil. 

Penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achmadi (2023) yang 

membuktikan bahwa suku bunga BI tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Situngkir, 2020), yang membuktikan bahwa suku 

bunga BI memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham (Maulani & Riani, 2021). 

Pengaruh STI terhadap Harga Saham pada Perusahaan LQ45 periode 2014-2023 

Straits Times Index (STI) merupakan indeks saham utama di Singapura yang mencerminkan kinerja 

perusahaan-perusahaan besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergerakan straits times index (sti) 

berpengaruh terhadap harga saham di Indonesia. Ketika STI naik, sentimen investor menjadi positif sehingga 

mendorong permintaan dan harga saham di pasar domestik. Sebaliknya, penurunan STI memicu kekhawatiran 

investor dan dapat menyebabkan aksi jual. 

Temuan ini menunjukkan adanya integrasi pasar modal regional, di mana dinamika pasar saham 

Singapura ikut memengaruhi perilaku investor di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pasar saham 

Indonesia tidak terlepas dari pengaruh eksternal, terutama dalam era globalisasi dan keterbukaan informasi. 

Hasil ini mendukung penelitian  Setia Budi (2019) dan Herlianto & Hafizh (2020) yang menyatakan 

bahwa straits times index (sti) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, namun bertentangan dengan hasil 

penelitian oleh (Rosydha, 2025) yang menyimpulkan bahwa straits times index (sti) tidak berpengaruh 

signifikan. 

Inflasi Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh Suku Bunga terhadap Harga Saham 

             Dari hasil analisis moderasi, didapatkan nilai p sebesar 0,000, itu menunjukkan bahwa suku 

bunga tidak diterima. Dengan demikian, inflasi tidak dapat memoderasi pengaruh suku bunga 

terhadap harga saham.  
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Inflasi Memperkuat atau Memperlemah Pengaruh STI terhadap Harga Saham 

Dari hasil analisis moderasi, didapatkan nilai p sebesar 0, 9105. itu menunjukkan bahwa straits times 

index (sti) tidak diterima. Dengan demikian, inflasi tidak dapat memoderasi pengaruh straits times index (sti) 

terhadap harga saham. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga saham, sementara Straits Times Index (STI) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Selain itu, suku bunga dan STI secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. 

Namun, inflasi tidak dapat memoderasi hubungan antara suku bunga dan STI terhadap harga saham, yang 

berarti bahwa inflasi tidak memiliki peran dalam memperkuat maupun memperlemah pengaruh kedua variabel 

tersebut terhadap harga saham. Dengan demikian, besar atau kecilnya tingkat inflasi tidak mengubah arah 

maupun kekuatan hubungan antara suku bunga dan STI terhadap harga saham. 

Saran 

Investor disarankan untuk memperhatikan pergerakan suku bunga dan Straits Times Index straits times 

index (sti) karena keduanya dapat memengaruhi harga saham. Kenaikan suku bunga cenderung menurunkan 

minat investasi, sedangkan straits times index (sti) mencerminkan sentimen pasar regional yang dapat 

berdampak pada pasar saham domestik. Penelitian ini masih terbatas pada variabel makroekonomi tertentu. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti nilai tukar, PDB, 

harga emas, dan tingkat pengangguran untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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